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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Rangkuman 

Berdasarkan kajian mengenai bentukan arsitektur permukiman desa tradisional 

Batak Toba Desa Adat Ragi Hotang sebagai pendukung pariwisata didapat rangkuman 

sebagai berikut ; 

No Rangkuman Temuan Analisis Bab 5 

Berdasarkan objek yang dapat dilihat (something to see) 

1 

Daya tarik terhadap keaslian prinsip bangunan tradisional Batak Toba (Jabu Bolon) 

berkurang karena adanya bangunan modern untuk fasilitas wisatawan berada 

menempel pada bangunan Jabu Bolon. 

2 

Ornamen yang lengkap dan jelas warna, bentuk dan ukirannya menjadi daya tarik 

wisatawan dijadikan datum bagi elemen-elemen fasilitas kepariwisataan, sehingga 

meningkatkan daya tarik objek yang dilihat oleh wisatawan. 

Berdasarkan kegiatan yang dapat dilakukan (something to do) 

3 

Dengan adanya material jalur sirkulasi mikro yang baik (di plur semen) 

mendukung kenyamanan kegiatan utama wisatawan yaitu berkeliling sambil 

berfoto mengenakan kain ulos. 

4 
Dengan tidak adanya wadah sanggar bagi pelestarian kesenian tradisional, maka 

tidak mendukung wisatawan untuk ikut melestarikan kesenian tradisional. 

5 

Mata pencaharian tradisional bertani dan berkebun menjadi daya tarik wisata, 

namun tidak didukung dengan infrastrukur jalan yang  

nyaman dan aman bagi wisatawan. 

Berdasarkan objek yang dapat dibeli (something to buy) 

6 

Daya tarik menginap di badan bangunan Jabu Bolon menjadi pengalaman menarik 

bagi wisatawan, namun dalam segi sarana prasarana kepariwisataan bangunan 

tradisional tidak diperuntukan untuk difungsikan sebagai penginapan melainkan 

harus dilestarikan. Sehingga kondisi ini merupakan bentuk tidak melestarikan 

bangunan tradisional Jabu Bolon. 
 

7 

Ciri khas Desa Adat Ragi Hotang yaitu Ulos Ragi Hotang sudah baik menjadi daya 

tarik wisatawan dan diperjual-belikan, namun tempat berjualan tidak mendukung 

kenyamanan wisatawan karena tempat berjualan adalah rumah ketua desa. 
 

8 
Daya tarik masakan khas Batak Toba tidak difasilitasi dengan wadah kuliner 

dimana wisatawan dapat memenuhi kebutuhannya. 
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6.2. Kesimpulan 

Arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba pada Desa Adat Ragi Hotang 

memiliki daya tarik yang dilihat (something to see), dilakukan (something to do) dan dibeli 

(something to buy) yang diiringi dengan sarana prasarana kepariwisataan pendukungnya, 

sehingga didapat kesimpulan dari masing-masing daya tarik yaitu; 

Terdapat dua daya tarik utama objek yang dilihat (something to see) pada Desa Adat 

Ragi Hotang yaitu yang pertama adalah keaslian prindip bangunan tradisional Batak Toba 

setempat, dan Ornamen yang lengkap dan jelas warna, bentuk dan ukirannya. Namun daya 

tarik terhadap keaslian prinsip bangunan tradisional Batak Toba (Jabu Bolon) berkurang 

karena adanya bangunan modern untuk fasilitas wisatawan (dapur dan toilet) berada 

menempel pada bangunan Jabu Bolon. Sedangkan daya tarik ornamen dijadikan datum 

bagi elemen-elemen fasilitas kepariwisataan, sehingga meningkatkan daya tarik objek yang 

dilihat oleh wisatawan. 

Terdapat tiga daya tarik utama kegiatan yang dilakukan (something to do) pada Desa 

Adat Ragi Hotang yaitu yang pertama adalah berkeliling desa sambil berfoto menggunakan 

kain ulos Ragi Hotang, yang kedua adalah ikut serta kegiatan kesenian tradisional setempat 

(kesenian tari tor-tor, musik gondang, dan menenun ulos), dan yang ketiga adalah ikut serta 

peri kehidupan masyarakat setempat (bertani, berkebun dan nelayan). Daya tarik kegiatan 

yang dilakukan ini memberikan manfaat pariwisata dalam hal pengetahuan mengenai pola 

permukiman desa tradisional Batak Toba dan peri kehidupan masyarakat setempat. 

Revitalisasi yang dilakukan pemerintah, sebagai bentuk pengelolaan Desa Adat Ragi 

Hotang, telah memperbaiki sirkulasi mikro setempat menjadi plur semen untuk 

kenyamanan wisatawan beraktivitas (berkeliling desa), namun belum ada bentuk 

pengelolaan untuk wadah pelestarian kesenian tradisional sehingga tidak mendukung 

wisatawan untuk ikut melestarikan kesenian tradisional setempat, dan juga perikehidupan 

tradisional masyarakat yang menjadi daya tarik wisatawan tidak didukung dengan 

infrastruktur jalan yang nyaman dan aman bagi wisatawan. 

Terdapat tiga daya tarik utama objek yang dibeli (something to buy) pada Desa Adat 

Ragi Hotang adalah yang pertama akomodasi penginapan berupa menginap pada badan 

bangunan Jabu Bolon, yang kedua yaitu sovenir Ulos Ragi Hotang dan yang ketiga yaitu 

masakan khas Batak Toba. Daya tarik menginap di badan bangunan Jabu bolon menjadi 

pengalaman menarik dan memberi pengetahuan mengenai ruang dalam hunian masyarakat 

tradisional Batak Toba bagi wisatawan, namun kegiatan menginap pada badan bangunan 

Jabu Bolon ini merupakan bentuk tidak melestarikan bangunan tradisional Jabu Bolon 
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terlihat dari perubahan fungsi dan tata ruang dalam Jabu Bolon  yang berubah / mengalami 

menurunan nilai keaslian bangunan, dan manfaat pariwisata dalam mengetahui pola tatanan 

ruang tradisional hunian masyarakat Batak Toba. Sedangkan daya tarik Ulos Ragi Hotang 

dan masakan kuliner khas Batak Toba tidak diiringi dengan fasilitas tempat (kios sovenir, 

kios kuliner) sehingga tidak mendukung kenyamanan wisatawan. 

Sehingga dengan demikian arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba pada 

Desa Adat Ragi Hotang banyak memiliki daya tarik pariwisata yang dapat menarik 

wisatawan serta memberikan informasi dan pengetahuan mengenai arsitektur permukiman 

tradisional Batak Toba setempat, namun tetap harus diiringi dengan sarana prasarana 

kepariwisataan yang memenuhi kriteria arsitektur sehingga dapat mendukung kemudahan, 

kenyamanan dan keamanan kegiatan wisatawan. 

 

6.3. Saran 

Saran yang diberikan adalah berkenaan dengan pengembangan Desa Adat Ragi 

Hotang dilihat dari segi penggunaan daya tarik arsitektur permukiman desa tradisional 

Batak Toba terhadap elemen-elemen pariwisata yang akan atau sudah dibangun. 

Terdapat beberapa bangunan modern berdampingan dengan bangunan tradisional, 

lebih baik bangunan modern memiliki datum atau kesamaan elemen desain dengan 

bangunan tradisional sehingga dapat dirasakan kesatuan satu desa yang harmonis antara 

bangunan tradisional dengan bangunan modern.  

Ornamen yang merupakan daya tarik utama dari objek yang dapat dilihat dapat 

dijadikan datum keseluruhan desa, setiap elemen yang dibangun harus memiliki ciri khas 

setempat, dengan itu ornamen dan ukiran gorga khas setempat dapat digunakan sebagai 

pemersatu area Desa Adat Ragi Hotang. 
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GLOSARIUM 

 

BPGKT adalah Badan Pelaksana Geopark Kaldera Toba mengatur pariwisata 

kawasan Danau Toba yang mendunia agar kawasan destinasi Danau Toba menjadi kawasan 

pariwisata dan berkelas internasional “geopark supervolcano”. BPGKT dibentuk oleh 

Pemprov Sumut melalui Pergub No. 34 tahun 2015 

 

Huta adalah perkampungan desa tradisional Batak Toba 

 

Jabu Bolon adalah rumah tradisional Batak Toba 

 

Sopo adalah bangunan menyerupai jabu bolon memiliki badan bangunan tanpa 

dinding berfungsi sebagai tempat menenun kain ulos, pertemuan warga, serta tempat 

berkumpul pemuda, dan atap bangunan berfungsi untuk menyimpan hasil panen. 

  

Gorga adalah ornament pada perumahan Batak Toba merupakan kesenian ukir atau 

pahat yang terdapat pada bagian luar dinding (eksterior) rumah adat Batak Toba dan alat 

kesenian lainnya. Umumnya diwarnai dengan tiga warna khas Batak Toba yaitu merah, 

hitam dan putih. 

 

Dalihan na Tolu  adalah falsafah yang mengatur hubungan kekerabatan masyarakat 

Batak Toba, yang terbagi ke dalam tiga kelompok yaitu hula-hula, dongan tubu, dan boru.  

 

Bahal adalah gerbang pada permukiman desa tradisional Batak Toba yang 

bermaterialkan batu dan berfungsi sebagai akses masuk dan keluar desa. 
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